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ABSTRAK 
 
SPFR (Sistem Pengendali Frekuensi Radio) merupakan sebuah solusi untuk pengawasan dan pengendalian 
dalam rangka optimalisasi penyelenggaraan spektrum frekuensi radio. Tujuannya adalah untuk menetapkan strategi 
untuk optimalisasi kinerja penyelenggaraan spektrum frekuensi siaran, khususnya radio FM. Sistem ini memiliki 
fungsi pengaturan, pengawasan dan pengendalian. Penerapannya antara lain melalui pengadaan perangkat sistem 
monitoring frekuensi radio. Oleh karena itu pada kota-kota yang memiliki tingkat penggunaan frekuensi radio yang 
tinggi akan dibangun Sistem Pengelolaan Frekuensi Radio (SPFR). Pada grafik hasil monitoring frekuensi siaran, 
frekuensi yang sedang diduduki oleh suatu siaran adalah frekuensi yang berada dipuncak gelombang. Perbandingan 
antara siaran FM yang di dapat dari tabel excel dan pengecekan pada marker grafik pada puncak frekuensi adalah 
sama yaitu terdapat 16 siaran yang di dapat. Sinyal tertinggi yang diterima pada saat monitoring adalah kuat 
medan/fieldstrength  RRI PRO 2 (80.4 dBµV/m). hasil pencocokan data pengukuran dengan data SIMS (Sistem 
informasi manajemen spektrum) kota Pontianak 16 siaran radio FM yang ada berstatus legal. 
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I. PENDAHULUAN 
Secara umum, istilah Pengukuran Okupansi 
Spektrum mengacu pada kegiatan perekaman 
emisi dalam periode waktu tertentu. Proses 
perekaman atau pengambilan data ini dapat 
dilakukan selama kurun waktu 24 jam yang 
mencakup jam-jam sibuk, atau selama beberapa 
hari yang mencakup hari-hari biasa dan hari libur. 
Data yang telah dikumpulkan dapat diolah lebih 
lanjut untuk mendapatkan nilai pendudukan per 
channel (FCO – Frequency Channel Occupancy) 
atau per band (FBO – Frequency Band 
Occupancy) dan selanjutnya dapat ditampilkan 
dalam bentuk grafik atau tabel sesuai dengan 
keperluan. Secara sederhana, suatu kanal 
dikatakan ‘sedang digunakan’ atau used jika level 
power yang diterima oleh receiver diatas nilai 
threshold yang telah ditentukan. Threshold 
adalah suatu nilai yang kita tentukan sebagai 
‘batas’ sehingga suatu channel dapat dikatakan 
terduduki (occupied) berdasarkan level power 
yang diterima. Hasil pengukuran okupansi yang 
telah dilaporkan oleh Balai dan Loka Monitor 
menunjukkan bahwa hampir semua UPT telah 
mampu melakukan pengukuran okupansi yang 
dimulai sejak awal kuartal kedua tahun 2016. 
Apresiasi perlu diberikan khususnya kepada 
Direktorat Pengendalian SDPPI yang telah 
melakukan berbagai upaya untuk menggenjot 
pelaksanaan pengukuran okupansi yang 
kedepannya dapat mencerminkan tingkat 
penggunaan spektrum secara nasional. Data hasil 
pengukuran okupansi ini diharapkan dapat 
menjadi salah satu data dukung lapangan pada 
Sistem Monitoring Spektrum Nasional. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Radio FM 
Radio FM (modulasi frekuensi) berkerja 
dengan prinsip yang serupa dengan radio AM, 
yaitu dengan memodulasi gelombang radio 
(penghantar) gelombang audio. Hanya saja, pada 
radio FM proses modulasi ini menyebabkan 
perubahan pada frekuensi. Pada tahun 1933 
ditemukan sistem modulasi frekuensi (FM) yang 
menghasilkan suara jauh lebih jernih, serta tidak 
terganggu oleh cuaca buruk 
 
B. Frekuensi Radio 
Spektrum Frekuensi Radio adalah susunan 
pita frekuensi radio yang mempunyai 
frekuensi  lebih kecil dari 3000 GHz sebagai 
satuan getaran gelombang elektromagnetik yang 
merambat dan terdapat dalam dirgantara (ruang 
udara dan antariksa). Pengalokasian Spektrum 
Frekuensi Radio di Indonesia mengacu kepada 
alokasi frekuensi radio internasional untuk region 
3 (wilayah 3) sesuai dengan peraturan Radio yang 
ditetapkan oleh badan International 
Telecommunication Union (ITU) atau Himpunan 
Telekomunisai Internasional.  
 
 
Gambar 1 Alokasi Spektrum Frekuensi Radio 
 
Pengaturan radio siaran FM dilakukan 
berdasarkan pengelompokkan kelas-kelas 
menurut daya pancar, tinggi efektif antenna dan 
radius cakupan. 
 
Tabel 1. Pengaturan Teknis Radio Siaran 
 
C. Frekuensi FM 
Frekuensi Modulasi (Frekuensi Modulation) 
atau bisa disebut FM adalah proses penumpangan 
sinyal informasi pada sinyal pembawa (carrier) 
sehingga frekuensi gelombang pembawa 
(carrier) berubah dari bentuk awalnya. Pada 
frekuensi modulasi, amplitude gelombangnya 
tetap namun berubah – ubah pada frekuensinya. 
 
Gambar 2. Frekuensi Modulasi 
 
D. Bandwidth 
Bandwidth adalah luas atau lebar cakupan 
frekuensi yang digunakan oleh sinyal dalam 
medium transmisi. Dalam kerangka ini, 
Bandwidth dapat diartikan sebagai perbedaan 
antara komponen sinyal frekuensi tinggi dan 
sinyal frekuensi rendah.  
 
 
Gambar 3 Bandwidth 
 
E. Monitoring 
Monitoring, merupakan kegiatan pengawasan 
atau pemantauan terhadap pemakaian spektrum 
frekuensi radio dan perkembangan spektrum 
frekuensi radio termasuk pengukuran parameter 
teknis, pendeteksian pancaran dengan 
menggunakan sarana dan prasarana sistem 
stasiun monitoring frekuensi radio, baik stasiun 
tetap maupun bergerak yang telah ditetapkan 
Pita Frekuensi 87.5 – 108 MHz
Spasi Kanal Kelipatan 100 kHz
Deviasi Frekuensi Maksimal Pada 
Modulasi 100%
± 75 kHz
Toleransi Frekuensi Pemancar 2 kHz
Level Spurious Emission 60 dB di bawah level mean power
Bandwidth Untuk Deviasi Maksimal 
± 75 Khz Dan 100% Modulasi 
Maksimal
372 kHz
Stabilitas Frekuensi Tengah Osilator Maksimal ± 200kHz
Dirjen Postel kepada suatu instansi, perusahaan 
atau perorangan. 
 
Gambar 4 Monitoring  
 
III. OPERASIONAL ALAT SPFR 
A. Perangkat SPFR (stasiun pengendali 
frekuensi radio) Balai Monitor 
Spektrum Frekuensi Radio Kelas II 
Pontianak. 
Secara garis besar perangkat SPFR yang 
dibangun memiliki konsep sebagai berikut : 
 
Gambar 5 Konsep Umum SPFR di Pontianak 
 
Stasiun Pengendali Frekuensi Radio (SPFR yang 
dibangun di Balai Monitor Spektrum Frekuensi 
Radio Kelas II Pontianak terdiri dari 2 fungsi 
yaitu sebagai unit fungsi analisa pencarian arah 
(direction finding) dan fungsi monitoring/analisa 
frekuensi. 
 
B. Perangkat SPFR Pencari Arah 
(Direction Finder) 
Alat yang dipakai dalam perangkat pencari 
arah (direction finder) adalah : 
1. Antenna ADD295 merupakan Antenna 
pencari arah (direction finder) dengan rentang 
frekuensi 20 MHz – 3 GHz. 
2. Processing Unit DDF berfungsi sebagai 
penerima data dari Antenna dan melakukan 
proses pengolahan data yang diterima dari 
Antenna. 
 
C. Perangkat SPFR Monitoring Unit 
Perangkat yang digunakan untuk sistem ini 
adalah :  
1. Antena HE010 Dan HE500 
 Antenna HE010 digunakan untuk 
menerima sinyal frekuensi antara 8 KHz 
sampai 80 MHz.  
 Antenna HE500 digunakan untuk 
menerima sinyal frekuensi antara 20 
MHz sampai 3 GHz.  
2. Prossesing Unit HE500 
Perangkat ini berfungsi sebagai penerima data 
dari Antenna dan melakukan proses pengolahan 
data yang diterima dari Antenna.  
3. Software Argus 
Perangkat ini merupakan perangkat untuk 
melakukan remote dan interface antara data dan 
pengguna. Software yang digunakan merupakan 
software khusus untuk monitoring frekuensi. 
 
IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengamatan Dan Pengukuran 
Spektrum Frekuensi  Siaran FM 
Perangkat Monitoring Stasiun Pengendali 
Frekuensi Radio (SPFR) yang dioperasikan 
dengan menggunakan software Argus, perangkat 
ini merupakan perangkat untuk melakukan 
monitoring jarak jauh dimana center control 
dapat me-remote sitemon maupun sitemon DF.  
 
Gambar 6 Grafik Okupansi Pada Subservice 
Siaran FM 
 
 
Gambar 7 Data Excel Subservice Siaran FM 
 
B. Hasil Perhitungan Kepadatan Frekuensi 
Siaran Radio FM Menggunakan Data 
Excel 
Untuk menentukan sampel pengukuran 
berada dibawah atau diatas nilai threshold yang 
ditentukan, maka dilakukan perhitungan 
menggunakan data excel hasil olahan software 
argus yang digunakan.  
 
Tabel 2 Data Hasil Dari Ms. Excel Frekuensi 
Siaran Radio FM 
N
o 
Level 
Threshold 
(dBµV/m
) 
Jumlah siaran 
Radio FM 
yang 
terindentifikasi 
Nilai rata – rata 
kependudukan 
Frekuensi (%) 
1 20 16 Siaran 100% 
2 30 15 Siaran 20.94% 
3 40 15 Siaran 15.57% 
4 50 10 Siaran 9.24% 
5 60 6 Siaran 5.35% 
6 70 5 Siaran 2.67% 
7 80 1 Siaran 0.24% 
8 90 - 0% 
 
C. Identifikasi Hasil Monitoring 
Frekuensi Radio dengan 
Menggunakan Sistem Informasi 
Manajemen Spektrum (SIMS) 
Hasil monitoring yang telah dilakukan 
akan diidentifikasi dengan mengunakan 
database SIMS kota Pontianak 2018 untuk 
menggetahui penggunaan spektrum 
frekuensi radio tersebut apakah statusnya  
legal, ilegal, kadaluarsa atau tidak sesuai. 
 
Table 3 Data SIMS Penggunaan Frekuensi 
Radio FM di Wilayah Kota Pontianak 
No Frekuensi (MHz) Nama Penyelenggara 
1 87,600 
PT. RADIO GITA 
SWARA 
KHATULISTIWA 
2 88,400 PT. RADIO MUDHTYA BUANA 
3 90,000 PT. RADIO SWARA MADINA 
4 91,600 PT. RADIO DUTA KHARISMA PRAKARSA 
5 94,300 RRI PRO 4 
6 94,700 RADIO RODJA PONTIANAK 
7 95,900 PT. RADIO DIAH ROSANTI 
8 96,700 PT. RADIO BORNERA (SONORA FM) 
9 97,500 PT. SWARA MANUSIA INDAH 
10 97,800 PT. RADIO SAMARIA 
11 98,300 RRI PRO 3 
12 101,000 RADIO KENARI FM 
13 101,800 RRI PRO 2 
14 103,400 RADIO VOLARE 
15 104,200 RRI PRO 1 
16 105,8 RADIO MAS MUJAHIDIN 
 
Tabel 4 Hasil Pencocokan Data 
Pengukuran Dengan Data SIMS 
N
0 
Frek
uensi 
(MH
z) 
Level 
Daya 
(dBµ
V/m) 
Nama 
Penyelenggar
a 
Keter
angan 
1 87,6
00 
41.5 PT. RADIO 
GITA 
SWARA 
KHATULIST
IWA 
legal 
2 88,4
00 
47.6 PT. RADIO 
MUDHTYA 
BUANA 
Legal 
3 90,0
00 
46 PT. RADIO 
SWARA 
MADINA 
Legal 
4 91,6
00 
54.2 PT. RADIO 
DUTA 
KHARISMA 
PRAKARSA 
Legal 
5 94,3
00 
61.5 RRI PRO 4 Legal 
6 94,7
00 
49 RADIO 
RODJA 
PONTIANA
K 
Legal 
7 95,9
00 
48.7 PT. RADIO 
DIAH 
ROSANTI 
Legal 
8 96,7
00 
71 PT. RADIO 
BORNERA 
(SONORA 
FM) 
Legal 
9 97.5 50.3 PT. SWARA 
MANUSIA 
INDAH 
Legal 
1
0 
97,8
00 
79.9 PT. RADIO 
SAMARIA 
Legal 
1
1 
98,3
00 
73.2 RRI PRO 3 Legal 
1
2 
101,
000 
29,50 RADIO 
KENARI FM 
Legal 
1
3 
101,
800 
44,20 RRI PRO 2 Legal 
1
4 
103,
400 
37 RADIO 
VOLARE 
Legal 
1
5 
104,
200 
50,00 RRI PRO 1 Legal 
1
6 
105,
800 
38,3 RADIO MAS 
MUJAHIDIN 
Legal 
 
Setelah dilakukan pencocokan data pengukuran 
dengan Sistem Informasi Manajemen Spektrum 
(SIMS) wilayah kota Pontianak, terdapat 16 
siaran radio yang berdiri legal serta sesuai dengan 
SIMS radio yang ada dan radio tersebut tidak ada 
yang kadaluarsa dan tidak sesuai dengan data 
SIMS kota Pontianak. Penyelenggara siaran radio 
di Pontianak sudah mengikuti ketetapan dan 
sesuai aturan yang diedarkan sesuai ketetapan 
dari pemerintah pusat. 
 
V. PENUTUP 
1. KESIMPULAN 
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil 
pembahasan mengenai monitoring frekuensi 
radio FM wilayah kota Pontianak adalah sebagai 
berikut:  
a. Stasiun Monitoring Tetap (fixed) memiliki 
perangkat pelacakan yang lebih lengkap dan 
jangkauan frekuensi yang lebih luas, tetapi 
tidak dapat menentukan secara pasti letak 
dari pemancar ilegal. 
b. Terdapat 16 radio yang sudah terdaftar di 
Sistem Informasi Manajemen Spektrum 
untuk wilayah kota Pontianak. 
c. Frekuensi siaran radio dikatakan sedang 
digunakan pada perhitungan tabel excel 
apabila nilai flag bernilai “1” dimana level 
daya diatas Threshold yang di tetapkan. 
d. Pada grafik hasil monitoring frekuensi 
siaran, frekuensi yang sedang diduduki oleh 
suatu siaran adalah frekuensi yang berada 
dipuncak gelombang 
e. Perbandingan antara siaran FM yang di 
dapat dari tabel excel dan pengecekan pada 
marker grafik pada puncak frekuensi adalah 
sama yaitu terdapat 16 siaran yang di dapat. 
f. Setelah melakukan pengukuran dengan 
pencocokan data SIMS kota Pontianak 16 
siaran radio FM berstatus legal. 
 
2. SARAN 
a. Sistem ini sangat bergantung dari jaringan 
internet, sehingga diperlukan jaringan 
internet yang handal dan stabil.  
b. Pemilihan tempat utuk pembangunan 
stasiun pembantu,penempatan yang tepat 
perlu diperhatikan karena dengan semakin 
majunya pembangunan maka dikhawatirkan 
banyak penghalang (obstacle) yang pada 
akhirnya mempengaruhi hasil pencarian 
arah. 
c. Saat menangani masalah laporan kanal 
frekuensi yang terganggu, seharusnya pihak 
Balmon didampingi langsung oleh pihak 
yang berwajib (Polisi) agar penindakan bisa 
langsung dilakukan dengan tegas. 
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ABSTRACT 
 
 
 SPFR (Radio Frequency Control System) is a solution for supervision and control in 
order to optimize the operation of the radio frequency spectrum. The aim is to establish a strategy 
for optimizing the performance of the broadcast frequency spectrum, especially FM radio. This 
system has the function of regulation, supervision and control. The application includes, among 
other things, the procurement of a radio frequency monitoring system. Therefore in cities that have 
a high level of radio frequency use, a Radio Frequency Management System (SPFR) will be built. 
On the graph of the results of monitoring the broadcast frequency, the frequency that is being 
occupied by a broadcast is the frequency at the peak of the wave. Comparison between FM 
broadcasts obtained from excel tables and checking on chart markers at peak frequencies is the 
same, namely there are 16 broadcasts that are obtained. The highest signal received during 
monitoring is the fieldstrength of RRI PRO 2 (80.4 dBµV / m). result of matching measurement 
data with SIMS (spectrum management information system) data of Pontianak city 16 FM radio 
broadcasts that have legal status. 
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